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Kuli bangunan adalah sebuah profesi pekerjaan dalam bidang rancang
bangunan yang memiliki keahlian dalam sebuah pekerjaan proyek dan banyak
diminati pada masa saat ini di tengah minimnya lowongan pekerjaan. Tidak ada
permasalahan di dalamnya namun mengenai membangun rumah ibadah non-
Muslim masih banyak terdapat salah paham dan banyak yang tidak tahu apakah
boleh atau tidak mengambil pekerjaan tersebut.

Penelitian ini memiliki tujuan agar mengetahui perbedaan pendapat antara
mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i sekaligus peneliti tertarik karena adanya
perbedaan pendapat di kalangan masyarakat dan khususnya pada mazhab Hanafi
dan mazhab Syafi’t mengenai hukum kuli bangunan membangun rumah ibadah non
-Muslim.

Penelitian perpustakaan atau library research yaitu penelitian yang dilakukan
dengan mengantungkan sepenuhnya dari sumber-sumber kepustakaan, atau tempat

lain yang menyimpan referensi, dokumen-dokumen yang berisi data yang telah



teruji validitasnya. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan
perbandingan (komparatif).

Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini adalah ditemukan perbedaan
pendapat antara mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i. Kedua mazhab ini sama-sama
menggunakan ayat Al-Qur’an. Namun hukum yang dihasilkan berbeda, mazhab
Hanafi berpendapat hukum kuli bangunan membangun rumah ibadah non-Muslim
adalah mubah, sedangkan mazhab Syafi’i berpendapat makruh. Perbedaan
pendapat ini disebabkan karena perbedaan pandangan, ayat Al-Qur’an yang

digunakan juga berbeda.
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